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PENDAHULUAN
Pasang surutnla perkembangan sektor perbankan di lndonesia yang relah terjadi
berpengaruh sangat besar bagi perekonomian Indonesia Sebelum Paket Oktober (Paho) 1988
terdapat 132 bank di lndonesia dan setclah Pakto diluncurkan Bank benumbuh (booming)
menJadi sekitar ll0 bank. Namun setelah krisis ekonomi (tahux 1997).jumlahnla terus
berkurang.
Pertumbuhan banl lane sangat pesat membult bank menjadi sangat ekspansif dalam
menarik dana maslarakat dan menlalurkann)a Le kelompoknya sendiri. Kondisi tersebut adalah
berbahaya, sepeni ]ang terjadi pada tahun 1991. Banli Indonesia menghentjkan transaksi Bank
Summa karena pelanggaran batas maksimum pemberian kredit terhadap pihak rerkait dalam hal
ini adalah group usahanya ranu pada aklirnla menimbulkan kedit macet. Dengan kondisi
tersebut. Bank Summa telah melanggar prinsip prudential banking yang seharusnya drlunjung
tinggi oleh insan perbankan. Penutupan Bank Surnma tersebut nrengejurkan mas!'arakat
khususnla bagi para nasabah yang menyimpan dananya di banli tersebut.
Jumlah Bank lang beroperasi di lndonesia terus berkurang dari tahun ke tahun. Dalam
hal ini dikarenakan bahua Bank-bi:nk vane beroperasi sebelumnya adalrh Bank-bank !ang tidak
sehar atau mungkin dianggap gagal dalam melakukan kegiatan usahany a. sehingga harus ditutup
atau dilakukan penggabungan. Ialu bagaimanakah panduan peneukuran kegagalan Bank lang
lalak untuk digunakan?
ntt,tl bunki
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ULASAN
Perbankan di Indonesia
Pada bulan Oktober 1988, Pemerintah mengeluarkan deregulasi disektor perbankan
yang dikenal dengan Pakto 88. Deregulasi perbankan tersebut berisi diantaranya kemudahan
dalam mendirikan bank, dan diturunkannya reserve requiremefl, (giro wajib minimum).
Deregulasi tersebut merangsang tumbuhnya bank-bank swasta nasional sehingga hanya
dalam waktu singkat puluhan bank berdiri yang sebagian besar dimiliki oleh grup - grup
konglomerasi di Indonesia.
Menurut Infordev (1999), dari data Bank lndonesia pada bulan Januari 1991, dengan
membandingkannya data sebelum Pakto 88 dikeluarkan, dilihat perkembangannya sebagai
berikut:
. Jumlah Bank bertambah sebanyak 63 bank menjadi 174 bank
. Jumlah Kantor Cabang berrambah sebanyak 2372 kantor meniadi 4500 kantor
' Jumlah BPR benambah sebanyak 347 bank menjadi 8053 BPR.
Dari data perkembangan Bank sebelum dan sesudah Pakto 88, dapat dilihat bahwa
jumlah bank umum dan Bank Perkeditan Rakyat sena jumlah cabang meningkat sangat besar'
Jumlah bank umum meningkat hampir mencapai 300 %. Perkembangan jumlah bank tersebut
diikuti dengan penyerapan tenaga kerja yang cukup besar disektor perbankan karena kantor
cabang bertambah hampir mencapai 200% dibandingkan de ngan data sebelum tahun 1988. Peta
Perbankan menjadi berubah dari semula dikuasai oleh Bank-bank pemerintah kini menjadi
terdapat porsi bank-bank swasta yang memegang peran cukup Penting, Bank- bank swasta
tersebut sangat aktif datam menghimpun dana masyarakat dengan berbagai hadiah yang
menarik.
Yang menjadi pertanyaan dari perkembangan bank-bank tersebut adalah bagaimana
pengelolaan bank-bank tercebut, apakah telah dikelola dengan profesional dan tetap berpegang
pada prinsip kehati-hatian? Kebijakan deregulasi perbankan atau yang kita kenal dengan Pakto
88 tersebut tidak dilengkapi dengan kebijakan pengawasan dan peneraPan prinsip prudential
banking. sehingga bank-banl< swasta yang berdiri tersebut berfungsi menjadi kasir bagi grupnya
masing-masing.
Efek dari lemahnya Pengawasan oleh Bank lndonesia dan tidak diterapkannya prinsip
kehati-hatian oleh perbanlan mulai menampakkan hasilnya pada awal tahun 1990 an. Bank
Summa yang dimiliki oleh Astra Group, mulai menghadapi kesulitan finansial pada semester 2
tahun t990 akibat kualitas kredit yang memburuk dan akhimya setelah upaya penyelamatan
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gagal dilakukan, ijin Bank Summa dicabut pada bulan Desember 1992. Pada saat dilikuidasi,
kewajiban Bank Summa adalah sebesar S 750 juta. Kredit bermasalah Bank Summa sebagian
besar berasal dari pemberian kredir untuk sektor propeni cian ?0 o/o diantaranya diberikan kepada
pihak terafiliasi. l ang melampaui baras BMPK.
Hal ranc sama rerjadj dj Bank-bank milik pemerinrah. y.ang mendominasi pangsa pasar
sektor perbankan sebesar 709.0 marker share pada saat a\\al deregulasi perbankan diperkenalkan,
pada awal 1990 an mulai mengalami permasalahan tinansial rang disebabkan karena kedit
macet yang semakin besar y-ang disalurkan oleh Bank - banli Pemerintah kepada konglomerat-
konglomerat besar
Sementara Indonesia pada masa akhir 1980 an dan arral 1990 an menunjukkan masa
keemasannla dalam bidane ekonomi. Maka Indonesia dipandang sebagai negara dengan
pertumbuhan ekonomi vang tinggi. Pada tahun 1995. ekonomi lndonesia tumbuh sebesar
8.2 o/o dan pada tahun 1996 sebesar 8%. Pertumbuhan FDI (Foreign Direct Investmentl
Penanaman NIodal Langsung) pada tahun 1995 adalah sebesar 106.1 % dengan nilai sebesar
SJ.-:,16 lura dan prJa rahun 1996 rumbuh sebesar -11.j 9.i, dengan nilai FDI sebesar $ 6.194
Juta
Sektor Perbankan merupakan sektor yang paling terpukul pada saar kisis ekonomi
Indonesia terladr (tahun 1998). Bank Central Asia (BCA). banli srvasta terbesar di lndonesia
terkena dampak lanesung dengan adanla Rus,4 (penarikan dana oleh masvarakar secara
bersama-sama) bc:ar-besaran Sebagian kantor cabans BCA dan ATIU BCA terkena imbas
kerusuhan rang rer-1adi pada bulan llei 1998. SeJumlah Cabang dan ATM dijarah dan dibakar
oleh massa pada saat kerusuhan rer.1adi.
Krisis ekonomi rersebut juga mengakibarkan kredit menjadi bermasalah dan kesulitan
likuiditas pada perban-kan berakibat pada tinsgin)a tingkar suku bunga simpanan dan pinjaman
hingea mencapai nilai r,ang ridak dapat ditoleransi Lagi. Tingkat suku bunga simpanan naik
sangat tinsgi karena dipicu oleh rinssinYa bunga SBL Pada minggu kedua Agusrus 1998. SBI
mencapai puncakrla sebesar 6900. bisa diperkirakan berapa besamra tingkat suku bunga
deposito perbankan kepada maslarakat. Posisi tingkat suku bunga tertinggi yang ditawarkan
perbankan kepada masvarakat adalah sebesar 639/o untuk deposito dengan jangka waktu I bulan
oleh Bank Umum Suasta .r-asional Hingga harus adanra campur tangan lembaga keuangan
internasional IMF
Dalam rangka memulihkan perbankan naslonal, pemerintah mendirikan Badan
Penyehatan Perbanlian Nasional (BPP^*) sesuai dengan Surar Keputusan presiden No.27
Februari 1998. BPPN pada awal berdirinva mendapar ranggapan pro kontra dari masvarakat,
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mengingat fungsi pengawasan perbankan selama ini seharusnya dilakukan oleh Bank Indonesia.
Namun demikian, dengan berdirinya BPPN diharapkan daPat mempercepat pemulihan ekonomi
Indonesia dari kisis. Hingga sebagai tindak lanjut dalam penanganan kisis, Otoritas Moneter
akhirnya melakukan penutupan bank-bank bermasalah dengan data sebagai berikut :
. I6 Bank dilikuidasi pada tanggal I Nopember 1997
. 7 Bank dibekukan pada tanggal4 April 1998
' 3 Bank dibekukan pada tanggal 2l Aguslus 1999
. 38 Bank ditutup pada tanggal l3 Maret 1999
Sehingga sampai dengan bulan Maret 1999 terdapat 64 bank yang telah ditutup. Namun
demikian untuk bank-banl yang masih dapat diselamatkan, pemerinlah memasukkannya ke
dalam program rekapitalisasi. Selain itu pemerintah juga menetapkan beberapa bank untuk
merger agar tercukupi ketentuan CAR minimal.
Merger banJ< merupakan instrumen yang efektif dalam melakukan Penyelamatan Bank.
Bank hasil merger dapat memanfaat keunggulan yang dimiliki oleh bank-bank legacynya seperti
jaringan pemasaran, infrasmrktur dan teknologi. Meskipun banyak segi positif yang dapat
diambil dari merger bank, Bank Indonesia sebagai lembaga yang bertugas mengawasi perbankan
harus melakukan monitoring secara ketat untuk menekan kemungkinan gagalnya bank yang
telah dimerger.
Menurut antara news (2007), tuntutan perubahan kesehatan Bank yang begitu
mendesak, agar Bank-bank yang tersisa adalah yang sehat dalam melakukan kegiatan operasi
inrermediasinya unruk mendukung pertumbuhan ekonomi sehingga sejalan dengan Arsitektur
Perbankan Indonesia (API), Bank Indonesia hendak mengurangi jumlah bank menjadi sekitar
50-60 bank saja.
Berikut ini adalah tabel keadaan perbankan di Indonesia yang daPat dilihat melalui
kegiatan usaha perbankan. secara berurut dari tahun 2002 s.d. September 2008, meliputi:
penyaluran dana yang terus meningkat, di'ikuiti dengan SBI dan SWBI yang berfluktuasi sesuai
dengan tingkat kebutuhan pendanaan, sumber dana yang yang terus meningkat seperti pada
penyaluran dana yang meningkat juga, di'ikuti pula dengan peningkatan jumlah asset, jumlah
bank yang terus berkurang, sementarajumlah kantor cabang justru semakin meningkat'
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Jumlah Bank rerus berkurang dari tahun ketahun (kecuali pada rahun 2007 adalah retap
sepenl tahun sebelumnla) hingga September 2008.iumlah Banli di lndonesia menjadi 126 Bank.
Hal ini diharapkan menunjukkan perkembangan )ang baik karena penurunan jumlah bank
adalah dikarenakan Bank-bank \ans ridak sehat telah dirutup. atau dilakukan penggabungan
bagi Bank-bank nasih memungkinkan. Sehingga semua Bank \ang ada nanrinla adalah Bank-
bank 1.ang sehat dalam melakukan lLngsi operasi inrermediasinr a.
Performance Ban k
Dalam satu \\a\\ancara dengan Gubemur Bank lndonesia, Burhanuddin Abdullah
menegaskan. jumlah bank dj Indonesia akan diciutkan hingga berkisar antara 70 hingga 80 bank
pada tahun 20l01ang akan datang. iumlah ini pun akan rerus diciurkan setiap tahunnya untuk
mencari jumlah ideal Lebih Ianjut dikarakan dari 130 bank rang ada. sekitar 50 bank termasuk
kecil Dari 50 bank rang kecil ini mudah-mudahan bisa menjadi besar arau diambil oleh anchor
bark ibankjanekart dan rnr sudah \na canangkan katanla dalam rapar kerja dengan Komisi XI
DPR. di Jakana. Scnin il5 9:006) Burhanuddin menlelaskan. ?0-80 bank rersebut sudah terdiri
dari Bank lokal dan Bank asing. K.jlau tahun 2010 Indonesia mempunrai 70-80 banl< maka ini
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merupakan satu langkah yang sudah cukup maju ujamya, oleh sebab itu konsolidasi bank adalah
keharusan.
Fraser, Donald R. dan Lyn M. Fraser (1990:30-63), mengatakan bahwa terdapat 2
(dua) prinsip dimensi performance Bank sebagai berikut : Profitabilitas dan Resiko.
Namun mengingat aktivitas dari suatu Bank sangat multidimensional, ukuran dari
performance suatu Bank menjadi lebih dari sekedar variab€l profitabilitas dan risiko Sangat
banyak variabelvariabel lain yang dapat digunakan untuk mengukur performance Bank.
Profitabilitas
Ukuran yang sangat umum digunakan dalam menilai profitabilitas adalah Retum on
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA mengukur keefektifan manajemen dalam
mempergunakan sumber dayal asset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan laba. Sedangkan
ROE mengukur kemampuan manajemen untuk memperoleh laba dari equity yang telah
ditanamkan.
Risiko
Ukuran risiko suatu Bank lebih kompleks karena konsep risiko bagi suatu Bank sangat
kompleks. Risiko yang kerap dibahas pada suatu Bank adalah Credit Risk, Interest Rqte Risk,
Liquidity* Risk, Capital Risk dan Fraud Rlsl. Selain itu terdapat pulq ,echnolog) risk,
subsidiary risk dan Operating-Efficiency Risl. Tingkat pentingnya suatu type risiko dapat
berbeda tergantung pada waktu.
Credit Risk
Credit Risk adalah suatu risiko yang berhubungan dengan kedit yang disalurkan oleh
suatu Bank. Credit Risk mengarah ke kemungkinan debitur tidak dapaV tidak mau
mengembalikan hutang pokok beserta hutang bunga. Semakin besar credlt /oss suatu Bank,maka
semakin tinggi tingkat risikonya.
lnterest Rate Risk
lnterest Rate Risk adalah risiko yang berhubungan dengan perubahan tingkat bunga
)ang mempengaruhi profitabilitas dari suau Bank. Suatu Bank harus mengelola portfolio
dananya pada level suku bunga tertentu agar tetap dapat menghasilkan laba
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Liquidity Risk
Liquidity Risk adalah risiko yang berhubungan dengan tingkat likuiditas dari suatu
Ban-k. Likuiditas mencerminkan kemampuan suatu Bank untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Pada institusi perbankan, likuiditas menjadi sangat penting agar Bank dapat retap
beroperasi dengan baik. Asset Liquidity diperoleh dari Shon Term Nonpledge Securities
ditambah Anticipared Collection ftom Loan dibaqi dengan Total Deposit. Liability Liquidity
diperoleh dari Maximum Borrowing Capacity - Cunent (actual) Borrowings dibagi dengan
Total Deposit.
Capital / Leverage Risk
Capital/Leverage irs,( berhubungan dengan kemampuan suatu Bank untuk dapat tetap
solvent dengan capitai/ equitv yang dimiliki.
Capital Risk(Equit) Capital Ratio) = *;9#'-
Fraud Risk
Kegagalan suatu Bank juga dapat disebabkan karena adanya fraud oleh intem
manajemennya dan oleh extern fraud misalnya oleh uncollected credit.
Hasil penelitian menyarakan bahwa penyebab kegagalan bank-bant komersial di
Amerika pada tahun l97l s.d. 1982 menunjukkan bahwa fraud yang disebabkan oleh pihak
intemal dan ekstemal Bank cukup signifikan besamya, yakni 17 %.
Terdapat sejumlah risiko yang lain sepeni Management Rist, Delivery Rrs[ dan Off
Balance Sheet Risk. Managenent Rist dapat sangat membahayakan kelangsungan suatu Bank,
jika manajemen Bank membuat kebijakan operasional yang tidzk prudenr. Delivery risk terkair
dengan delivery channel yang dimiliki oleh suatu Bank dan berhubungan dengan jasa perbankan
yang ditawarkan. Yang termasuk kategoi delivery rrs,t adalah technological risk, subsidiary
risk, dan operating-eficiency risk. Off Balance Sheet Risk memiliki potensi dalam kegagalan
suatu Bank, khususnya pada transaksi-transaksi yang sifatnya contingent
Kegagalan Bank
Gup Benton E. (1998) mengatakan
mempengaruhi kegagalan suatu Ban} yakni
Failure,l nsolvent, Panics, Resolution dan Runs.
bahwa terdapat framevork konsep yang
: Contagion, Crisis, Failure and Near
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Conlagion
Menurut Gilben, (1988) dlm Gup Benton E. (1998), contagion (efek sebar) dari suatu
Bank terjadi pada saat terdapat informasi negatif pada suatu Bank yang menyebabkan Depositor
menarik uangnya dan memindahkannya ke bank lain meskipun mereka tidak memiliki cukup
intbrmasi atas bank tersebut. Kaufman. (1995), dlm Gup Benton E. (1998). mendefinisikan
contagion (sistematic rrs,ti sebagai probabilitas dimana kerugian secara kumulatif akan terjadi
dari suaru peristiwa yang terjadi pada suaru series kerugian pada rantai institusi atau pasar Pada
suatu sistem. Di Amerika Serikat. contagion terjadi disebabkan oleh beberapa hal sebagai
berikut
e Jumlah depositor yang sangat besar
. Tingginya nilai dollar yang ditempatkan oieh koresponden dan Federal Fund
pinjamkan dari bank lain.
. Keberadaan deposito yang dimiliki oleh pihak asing
. Peran yang diambil oleh suatu Bank pada sistem pembayaran
Kaufman meny-atakan bahwa pengalaman pada tahun 1980 an pada Asosiasi
Tabungan dan Pinjaman di Texas menunjukkan bahwa contagion bersifat nasional dan tidak
sama satu dengan lainnya. Efek contagion juga mengakibatkan gagalnya suatu Bank yang
disebabkan karena pengaruh harga saham Bank lain. Swary.(1986), dlm Gup Benton E
(1998). menemukan bahwa Pasar Modal memiliki efek contagion terhadap kegagalan
Continental Illinois Bank dan First Republic Bank. kegagalan Bank tersebut tercatat
merupakan 2 (dua) terbesar di Amerika Serikat.
C ris is
Krisis perbankan menurut Kane (1993), dlm Gup Benton E. (1998) mengatakan
bahwa pada situasi bisnis dan politik, krisis merupakan kebijakan darurat yang menyebabkan
resolusi yang sangat cepat dan memaksa yang menuju ke situasi yang tidak stabil. Davis
( I 995), dlm Gup Benton E. ( I 998) mendefinisikan krisis sebagai major collaps pada sistem
keuangan yang menyebabkan ketidakmampuan suatu Bank untuk membayar dan memberi
kredit. Friedman and Schwanz (1963), dlm Gup Benton E. (1998) menghubungkan antara krisis
perbankan dengan kebijakan moneter. Krisis perbankan menunjukkan adanya kontraksi
kebijakan Money Supply.vang berakibat mempengaruhi aktivitas ekonomi secara keseluruhan,
Mishkin (1991), dlm Gup Benton E, (1998), berPendapat bahwa informasi yang asimetrik
berperan penring pada krisis perbankan; yang menyebabkan para depositor percaya bahwa
beberapa Bank mengalami ketidakmampuan keuangan/ insolvent. Para dePositor tidak dapat
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membedakan anrara hish risk ian low risk suaru Bank pada saar rerjadi adverse kondisi
ekonomi. Pendekatan asrmetrik informasi melengkapi pandanean para ahli moneter dan
membantu menjelaskan pola uakru dan gambaran krisis lainnya. Honohan (1997), dlm Gup
Benton E, (1998) mengamari bahrra banyak krisis rerjadi secara endemik. terjadi selama
beberapa tahun dan biasanra dapat dibuktikan adanra Leterlibatan pemerintah didalamnya.
Goldstein and Tumer ( 1996). dlm Gup Benron E, ( 1998). menguraikan penyebab kisis
perbankan intemarional sebagai berikur :
. Kondisi makroekonomi rans volatile: eksternal dan domesric
. Adanya booming kredir. cojlapsnva harsa asser dan meningkarnl a capital inflow
o Meningkarnla Liabilir\ Banli dengan rinekat maturirl rang besar/ Mismatch
Pendanaan
o Ketidaksiapan menghadapi Iiberalisme keuansan dimana menurur Shengg 1996,
mengijinkan Bank untuk mengambil risiko lang berlebihan pada area dimana Bank
tidak memr liki pengalaman.
. KeterLrbarrn pemenntah )ang sangar tinggi ditn hilansn\a kontrol pemberian kedit.
o Lemahnla Akuntansi. disclosure dan lesal tramerrork
. Adan) a distorsi insenrif untuk pemilik. manar:er. deposiror dan superr isor
r Regim Nilai Tukar
Daris ( i 995 ). dlm Gup Benton E. ( 1998 1 menemukan bah$a krrsis perbankan
internasional discbabkan karena :
. Perbankan meneikuti perubahan pada suaru regim dan ridak memahami
konsekrr en s inr a
. Terdapar perubahan srruktural pada pasar keuangan vang mengarah ke persaingan
yang mak rn meningkat
. Adan)a inLjorasi dan menurunnla capiral ratio dari kredirur dan debitur
o Perbankan ntensalanti periode kebijakan moneter uang kerar
. Terdapat peninekatan pada harga dan kuantitas kredir
. Terdapat liquidin collaps pada securities market
o Pada krisis dr Pasar Eropa. transmisi inlernasronal cukup kuar
o Contagion antar pasar terbatas
Terdapat prasrarar krisis keuancan menurut Dar is ( I995). dlm Gup Benton E.
(1998):
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Menurui Cup Benron E (1998 ll) insolrenr dalam deilnisi hukum berani seorang
debitur tidak mampu rnembalar huransnra pada saat jaluh rempo. lanpa memperhatikan nilai
asset dan liabi)itiesnya. Di Inggris dan beberapa nesaran Eropa lainn\a kebangkrutan
disamakan dengan insol''eno. Insolrent menurur Basle Concordar rahun (1975). definisi
solvency adalah kernampuan memb3)ar [eua.;iban padl saarjatuh lempo. Solvency rario di
Eropa drukur dengan rasio modal scndiri dibagr denran kerrajiban renimbang on dan off
balance sheet. dcngan nilai minimum 8 0o
Panics
Gonon {1995t. dlm Cup Benron E. (1998): menrar.rkan bahrra panik rerjadi pada saat
rerdapat pereerakan yang mendadak padl demand deposir pada semua Bank \ang mengarah ke
translormasi pada ikala besar darr dcpl-,siro ke uang riri Cllben and \\cod tl936). dlm Gup
Bcnlon E. (1998r. menratakan bah*a kesagalan den suaru Bank ak3n rncmbuat masr arakat
kiarlatir akan kelmanan uang mereka pada Bank lain seirrngga maslarlk:r akan berusaha untuk
menarik uang mereka dari Bank rersebur. Park I l99l ). dlnr Gup Benron E, ( 1998).
m engidentifikas ikan kurangnra intbrmasi ranc diperoleh oleh masrarrkar akan suatu Banl
sebagai penr ebab kepanikan.
Resolution
Menurut Banholomerr and \\'halen (1995). dlm Gup Benron E. (1998), US
Govemmenr Accounring Otfice mendefinisikan resolusi sebasai'r..r(rng" institurion.
menentukan estlmasi cost resolusi pada presenr \alue basis dan komir untuk strategi likuidasi.
ffanst'er deposiro \ang dijamin. arau pembelian dan asumsiasumsi. Definisi rersebut sangar
sempir mengingar rerdapat beberapa benruk resolusr bank-bank bermasalah ranq bervariasi
mulai dari likuidasi sampai densan nasionalisasi. Diantara resolusi rerscbur rerdapar beberapa
metode lainnla diantaranla ban.k holidars dan resrrucruring
Runs
Kegagaian Bank kerap kalj diasosiasikan densrn Runs. Detlnisi Runs oleh Federal
Reserre Bank dari Clereland. dlm Cup Benton E. (1998)adalah penarikan lebih dari I "o dari
total deposit per hari kcrja rang tidak dapar dijelaskan secara seasonal arau f'aktor Iarnnt3. T)pe
conrentional runs terjadi pada nasabah deposan rerail )ang sangar concem terhrdap keamanan
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uang mereka. Penyebab terbesar dari permasalahan bank-bank makin memburuk adalah kualitas
asset ;-ang rendah,'bunjJK (Poor Asset Quality).
Yariabel-variabel yang Digunakan Untuk Menilai Kegagalan Suatu Bank
Sesuai dengan regulasi penilaian kesehatan yang diatur oleh Bank Indonesia (SE BI
tahun 1997 & 1998), terdapat 5 aspek penilaian untuk penentuan apakah suatu Bank sehat
atau bermasalah. 5 aspek tersebut dikenal dengan nama CAMEL yang merupakan singkatan
dati Copital, Asset, Management. Earning dan Likuiditas yang dinilai sesuai dengan bobot
sepeni pada table berikut:
Tabel 2. Faktor dan Bobot yang Dinilai Untuk Penentuan Kesehatan Suatu Bank
Faklor yens Dinilai Bobot Resio Klesifikssi
I Pemodalan
Rasro modal terhadap akliva tenimbang menurut resiko
25% R>8%






a Rasro alitrva produkufyang dihasilkan (APD)
terhadap alitrva produkrf (AP)
Rasro penyisihan penghapusan akiva produktif yang
dibentuk oleh bank (PPAPYD) terhadap pen),isihan


































Rasio Laba Usaha rara-rata terhadap Volume Usaha






















a. Rasio Kewajiban Bersih Anlar Bank terhadap Modal
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Rasro Kredit ierhadap dafla yang dilerima oleh Bank
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Sepeni halnla di lndonesia. Federal Bank Resulator di Amerika Serikat juga
mempergunakan aspek lang hampir sama dengan di Indonesia sebagai r.trlr'*arning $)stem
untuk melakukan penilaian kesehatan Bank lakni Earntng LryurJti .1s-'et Qttality, Capital
,4 dequact
Penelitian Sebelum n1'a
Di barvah inr disamparkan beberapa penelitran l ang benujuan urrruL mengidentihkasi
karakteristiL Bank bemrasalah
Sinkey. dlm Fraser at al . i1990) dalam penelrtiannla rnenjelaskan banl bermasalah
dilihat dari: LiqutdLn Loon l'olune Loqn QualLn Ctpitul .ldequut. E./fieienc1, Sources
oJ Re\enue
Penelitian Pantalone & \larjorie (1987r menpereunakan 5 k.lompok rariabel rasio
keuangan unrul memprcdiksi kegagalan suaru Brnk dengan r ariable-r ariabef sebagri berikut :
label 3 \ .rri
Korobow. Sruhr. Manin. dlm Fraser (1990) dalam peneliriann)a mempergunakan 5
variabel rasio keuangan sebaeai berikut
,-tbcl I{.r:,u I'riu 
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. Loans and leases to total sources ofrrdr (liquidity variable)
. Equity capital to adjusted risk assets (capital adequacy)
. Operating expense to operating revenues (income variable)
. Gross charge-offs to net income plus provisions for loan losses (asset quality)
. Commercial and industrtqlloans to tolal Ioans (risk variable)
Daniel Martin, dlm Fraser dkk ( I990) dalam penelitiannya mempergunakan 6 (enam)
variabel rasio keuangan sebagai berikut:
. Net income to total assets (earning variable)
. Gross charge-off to net operating income (asset quality)
. Expenses to operating revenues
e Loans to Total Assets
. Commercial Loan to Total Loan (Risi Variabel)
. Gross capital to risk assets (capital adequacy)
Sementara Gary Whalen dan James B Thompson, dlm Fraser. (1990).
mempergunakan C AMEL (Capital, Asset qualitl, Management e/ficiency' Earning dan
Liquidiry) untuk menjelaskan perubahan pada kondisi suatu bank Variabel yang
dipergunakan oleh Whalen dan Thompson adalah sebanyak 22 variabel sebagai berikut :
Tabel 4. Panilaian Atas Perubahan Pada Kondisi Suatu Bank
Sumler Garl'Whalen dan James B Thompson.
No Variabel No Variabel
P ri mar!' c ap i t al a\)e r oge as s e l s t2 .\'et interesl matgin
) l3 Overhead etpense arerage earhtng
asJslJ
l -1sset gro*th rate l4 Proriston on loan losses' overoge
eafnlng assels
I .\'et loan & lease charge o/fs average
rorcl Loans & leases
t5 Securities gotns or losses a\rerage
earning asselS
) Curreit recoveries. prior charge olfs l6 One year GAP'equity capitol
6 .\on petlbrming loans & leoses, primary
capital
t7 One yeor GAP totol assels
Loans & leoses, past due & non occrual
gross Loans & leases
l8 A\)erage earning assets interest beari|g
liatbilities




Return on average assels 20 l'olatile liabilities, rotal sources offunds
.ldjusted relurn on average assets 21 Net funds dependency
II Pretax relurn on average assels 22 B r o ke re d de pos its it o t ol dep os tt s
 I  o  dlm Fraser ( 1990
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Dari penelirian - pencirrian di atas. dapar diiihar bah$a rerdapat key variables yang
digunakan oleh peneliri - peneliti tersebut vang berpengaruh besar rerhadap indikasi bahwa suatu
bank bermasalah arau porensral bermasalah. Hampir Jari seluruh penelirian tersebur melibatkan
variabel Capttal 4t-tet Ouolio Etrning dan Liquidtit
KESIMPULA N
Perbankan Indonesra dalam perlalanamla selarna lebrh dari saru dasarrarsa dari tahun
1988 relah mengalamr :,uatu masa dimana perbankln tumbuh densan sanuat ekspansii namun
akhrrn\a banlak dlantaran\a harus mcngalami kevagaian.
Ban.k lang dianggap failure gagal adalah bank lang mengalami insol\ensi atau ketidak
mampuan membalar sehingga rerhadap bank tersebur dilakukan penurupan likuidasi atau
langkah-lanekah penr tlamatan Dari beberapa penelirian l ane relah dilakukan rerdapar beberapa
liamerrork rang nrcnrebabkan bank bermasalah Litanraranra adaluh karena krisis. runs,,
penarikan dana sccara besarbesaran crlch nasabah ditlam kurun \\aktu )ans singkat dan
permasalahan keuangan r ang rerjadi di internal bank karena kurang baik dalam peneelolaannya.
Penelitran menuenai penrebab kegagalan bank telah dilakukan olch banrak peneliti di
berbasai negara Penelirian - penelitian rersebur benujuan unruk mengerahui penlebab
ke,ragalan suatu banl, agar dapar di.la,Jikan sebavai sarana a,rrlr \Ltrntns s.\.5ren baei para pihak
yang terLait. dianraranra bank senrral. pemerintah dan masrarakar
H isar Paniraribuan SE.. \lBA
adalah dosen tetap pada Fakultas Ekonomi.
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DAFTAR PUSTAKA
Antara Neus. htro: uu,u.antara.co id,arc/2007 6 5 kineia-perbankan-indonesia-iebih-baik-
kara-firch
Ary Suta. I Putu Gede & Subo$o \lusa (1003). tlenrbedah Krjsis perbankan : Anatomi Krisis
dan Pen.reharan Perbankan Jakana ; \'aiasan Sad Satria Bhakri
Evanov Douglas & Lanl D Wall (2001). .lleasure ol the Rtskiness ofbenkns orsani:arions.
subordinarcd debt yteld. risk based copit.tl & exonli arpn rlttM?. Ilorking paper
\oyember 2001 - 25. Federal Reserre Bank ofArlanra.
Kegagalan Suatu Birnk: Studi Lireratur 133
Fraser, Donald R & Lyn M Fraser (1990), Evqluatins Commercial Bank Per/ormance A
Guide to Financiql Analvsis, Bankers Publishing Company
Gup, Benton E (1998), Bank Failures in The Maior Tradinz Countries o.f the ll/orld.
Causes and Remedies. London:Quorum Books
Infordev (April 1999), Survey tentang industri oerbankan lndonesia. Jakarta: PT. Infordev
Aditama,
Judianto, Loso & E.V. Khemaladze, (2003), Analvsis Bank Failure tJsins Published Financial
Statements . The case o{ lndonesia (Part l), Journal of Data Science (tanpa
volume), University of New South Wales
Pantalone Coleen C & Marjorie B Platt (198?), Predictinq Commercial Banl< Failure since




Peraturan Bank Indonesia. No.3r33/DPNP/2001 tanggal I4 Desember 2001 Pelaksanaan
Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia
Peraturan BanI Indonesia, No.6il0DBl/2004 tanggal l2 April 2004 dan No,3/25/PBI/2004
ranggal 3l Mei 2004 perihal Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum
Sinkey. Joseph F lr (1998). Commercial Bqnk Financial Manasement Fifth Prentice Hall
Surat Edaran Bank lndonesia, http://!vww. itlnist.oovldiv8gS/handbook/eda/section3/eda359.
[4-Surat Edaran Bank lndonesia No 30/23/UPPB dan SK No 30/277/KEP/DIR
tanggal l9 Maret 1998 perihal Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum
Surat Edaran Bank lndonesia, No.30/2/UPPB dan SK No30/lI/KEPIDIR tanggal 30 April
1997 perihal Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
um lah%20Bank%20Diciutkan.htm
EKONOMTS: Jurnal Ekonomi dan Bisnis VolumG 2 Nomor 2, Oktober 2008 134
